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ABSTRAK

Perikanan budidaya di Desa Mulyaharja memiliki potensi besar untuk mendukung ketahanan
pangan melalui penerapan sistem akuaponik, yang mengintegrasikan budidaya ikan dan tanaman dalam
satu ekosistem. Namun, tantangan seperti rendahnya pengetahuan masyarakat, keterbatasan dana, dan
kurangnya dukungan infrastruktur menghambat optimalisasi sistem ini. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengembangan akuaponik sebagai alternatif solusi untuk ketahanan pangan di Desa
Mulyaharja. Metode analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang dihadapi. Beberapa strategi diusulkan, termasuk edukasi, pengembangan infrastruktur,
penerapan teknologi pemantauan kualitas air, serta kerja sama dengan pemerintah dan lembaga swadaya
masyarakat. Hasil analisis menunjukkan bahwa akuaponik dapat diterapkan secara berkelanjutan dengan
dukungan pelatihan teknis, pengelolaan limbah, dan diversifikasi sumber pendapatan. Dengan strategi ini,
Desa Mulyaharja memiliki potensi untuk meningkatkan produktivitas, menekan penggunaan lahan dan
air, serta memperkuat ketahanan pangan masyarakat secara ekonomis dan ekologis.

Kata kunci: Akuaponik, Desa Mulyaharja, efisiensi lahan, inovasi pertanian, ketahanan pangan

THE POTENTIAL OF AQUAPONICS FOR FOOD SECURITY IN MULYAHARJA
VILLAGE

ABSTRACT

Agquaculture in Mulyabarja 1 illage holds significant potential to support food security through the implementation
of aquaponics, a system integrating fish and plant cultivation within a single ecosystem. However, challenges such as limited
community knowledge, financial constraints, and inadequate infrastructure hinder the optimal development of this system.
This study aims to analyze the development of aquaponics as an alternative solution for food security in Mulyabarja 1 illage.
The SWOT analysis method is used to assess the strengths, weaknesses, opportunities, and threats encountered. Several
Strategies are proposed, including commmunity education, infrastructure development, the application of water quality
monitoring technology, and collaboration with government and non-governmental organizations. The analysis results indicate
that aquaponics can be sustainably tmplemented with support in technical training, waste management, and diversification
of income sources. With these strategies, Mulyaharja Village has the potential to increase productivity, reduce land and
water usage, and strengthen food security in economically and ecologically sustainable ways.

Keywords: Agricultural innovation, aquaponics, food security, land efficiency, Mulyaharja 1V illage
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PERNYATAAN KUNCI

e Kelurahan Mulyaharja terletak di Kecamatan
Bogor Selatan, Kota Bogor, memiliki potensi
besar dalam sumber daya air dan lingkungan
yang mendukung untuk pengembangan sistem
pertanian berkelanjutan. Meskipun potensi ini
sangat tinggi, penerapan sistem akuaponik
yang telah dimulai oleh masyarakat belum
berjalan optimal.

e DPermasalahan utama yang dihadapi adalah
kurangnya pengetahuan masyarakat dalam
mengelola dan merawat sistem akuaponik
secara berkelanjutan. Selain itu, tidak adanya
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
jelas, terutama dalam manajemen pemberian
pakan, turut menjadi kendala schingga
budidaya akuaponik tidak dapat dilanjutkan
secara konsisten.

e Melihat kondisi ini, pengembangan sistem
akuaponik yang efisien dan berkelanjutan
menjadi  urgensi untuk  meningkatkan
ketahanan pangan di Desa Mulyaharja.

e DPenelitian ini bertujuan untuk menganalisis
potensi pengembangan akuaponik secara
menyeluruh dan mengidentifikasi alternatif
solusi yang dapat meningkatkan efektivitas

penerapan  akuaponik  sebagai  upaya
mendukung ketahanan pangan di Desa
Mulyaharja.
REKOMENDASI KEBIJAKAN
Akuaponik  adalah  sistem  pertanian

terintegrasi yang menggabungkan budidaya ikan
(akuakultur) dan tanaman (hidroponik). Limbah
ikan mengandung nutrisi yang digunakan untuk
memberi makan tanaman, sementara tanaman
menyaring dan memurnikan air yang kembali ke
kolam ikan. Manfaat akuaponik bagi masyarakat
antara lain, yaitu:

1. Sumber pangan berkelanjutan: menghasilkan
ikan dan tanaman sebagai sumber pangan
bergizi;

2. Efisiensi penggunaan lahan: cocok untuk
ruang terbatas, seperti pekarangan rumah atau
daerah perkotaan;

3. Pengurangan penggunaan pupuk kimia:
tanaman mendapat nutrisi dari air ikan,
mengurangi kebutuhan pupuk dan pestisida;

4. Penghematan air: sistem tertutup menghemat
air, cocok untuk daerah kekurangan air;

5. Peningkatan kualitas lingkungan: mengurangi
pencemaran tanah dan air;
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0. Peluang eckonomi: membuka lapangan
pekerjaan dan peluang usaha;
7. Pendidikan: meningkatkan kesadaran ling-
kungan dan pertanian berkelanjutan; dan
8. Kesehatan: menyediakan produk pangan yang
segar dan bebas bahan kimia.
Mengingat banyaknya manfaat akuaponik, maka
pemerintah bersama stakeholder terkait perlu terus
mengedukasi untuk meningkatkan manfaatnya
bagi masyarakat

PENDAHULUAN

Perikanan budidaya merupakan sektor
produksi pangan yang mengalami perkembangan
signifikan dari tahun ke tahun (BPTP 2016).
Untuk memastikan produksi perikanan budidaya
ini tetap berkelanjutan baik secara ekonomi
maupun ckologi maka wupaya untuk lebih
memahami pola pertumbuhannya serta peluang
dan tantangan yang dihadapi perlu terus dilaku-
kan. Pola pengembangan perikanan budidaya
dapat dibuat berbasis pedesaan dengan menerap-
kan teknologi sederhana seperti akuaponik untuk
dapat diterapkan oleh masyarakat secara efisien
dengan berorientasi pada pemenuhan gizi dan
ketahanan pangan (Indriana dan Akbar 2024,
Firdausi ez al 2024; Mony 2017; Bahtiar dan
Wardhani 2023).

Akuaponik  adalah  sistem  budidaya
pertanian yang berkelanjutan dan menggabung-
kan antara sistem budidaya ikan dengan sistem
budidaya tanaman hidroponik dalam lingkungan
yang bersifat simbiotik (FAO 2020; Zega et al.
2024). Budidaya ikan dan budidaya tanaman
dibuat dalam satu sistem untuk mengoptimalkan
fungsi air dan ruang sebagai media pemeliharaan.
Sistem akuaponik merupakan budidaya ikan yang
ramah lingkungan (Rakocy e# /. 2006). Hal ini
sesuai menurut Setijaningsth dan Umar (2015);
Halim dan Pratamaningtyas (2020) bahwa
budidaya sistem akuaponik pada prinsipnya
menghemat penggunaan lahan dan meningkatkan
efisiensi pemanfaatan hara dari sisa pakan dan
metabolisme ikan. Sistem akuaponik
menggunakan air mengalir yang disirkulasikan
secara terus menerus oleh pompa listrik untuk
mengalirkan air limbah ikan yang mengandung
nutrisi dan menjadikannya sumber makanan bagi
tanaman kemudian air difilter dan dikembalikan
ke kolam (Kaswanto ef a/. 2008; Zulhelman ef al.
2016; Rejekiningrum dan Kartiwa 2022). Program
Studi Teknologi dan Manajemen Pembenihan
Ikan telah melakukan kunjungan di Kampung
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Tematik Mulyaharja, Kelurahan Mulyaharja,
Bogor Selatan, Kota Bogor. Kampung ini
memiliki potensi luar biasa dalam hal sumber daya
air dan lingkungan. Kegiatan budidaya sistem
akuaponik sebetulnya sudah dijalankan oleh
masyarakat Desa Mulyahatja akan tetapi belum
berjalan secara optimal. Kendala yang dikeluhkan
adalah kurangnya pengetahuan masyarakat dalam
menerapkan sistem akuaponik dan belum adanya
SOP dalam manajemen pemberian pakan,
sehingga saat ini sistem akuaponik tidak lagi
dijalankan oleh masyarakat. Masyarakat pada
lanskap perkotaan perlu senantiasa didampingi
dan dimotivasi untuk memanfaatkan lahan yang
mereka kelola agar dapat berkembang dengan baik
(Setiawan ef al. 2024; Rohadi ef al. 2024), seperti
yang ada di Desa Mulyahatja.

Berdasarkan penjelasan di atas, kajian ini
bertujuan untuk memberikan penjelasan menge-
nal potensi pengembangan sistem akuaponik dan
menganalisis  secara  mendalam  berbagai
kemungkinan alternatif solusi dalam memenuhi
ketahanan pangan di Desa Mulyaharja, Bogor,
Jawa Barat melalui penguatan sistem akuaponik
yang efisien dan berkelanjutan.

SITUASI TERKINI

Sumber Daya Air

Sumber air berasal dari irigasi dan sumber
air tanah yang berasal dari sumur. Kondisi sumber
daya air yang diambil dari lokasi menunjukkan
nilai yang variatif khususnya data suhu (25,4-
28,2°C) dan nilai pH (4,8-6,6). Oksigen terlarut
(DO) masih dalam kisaran yang baik untuk
budidaya ikan dengan nilai >4 mg/L (Tabel 1).

Tabel 1. Parameter kualitas air yang meliputi suhu,
nilai pH dan oksigen terlarut (DO)
Titik Sampling  Suhu (°C)  pH DO(mg/L)

I 27.5 6,6 6,2
11 28,2 6,4 5.2
I 25,9 6,4 58
v 254 6,8 5.4
\Y% 25,9 6 5.6

Keterangan:

I : Aliran air masuk Mulyahatja/saluran irigasi
II : Kolam lele sistem akuaponik

111 : Inlet kolam Nila

IV : Bak bioflok Nila

V : Sumur bioflok Nila

Kelompok Pembudidaya

Kelompok pembudidaya ikan terbagi
menjadi kelompok pembudidaya ikan bioflok dan
akuaponik. Kelompok budidaya ikan sistem
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bioflok dikelola secara bersama dengan lokasi
semi ndoor. Kegiatan budidaya ikan ini masih
terkendala masalah pertumbuhan ikan yang
lambat. Berdasarkan hasil pengamatan dan
pengukuran kualitas air, suhu merupakan salah
satu faktor pembatas pertumbuhan ikan di mana
suhu air hanya Dberkisar 25,4-259°C di
pemeliharaan ikan nila sistem bioflok. Sedangkan
pemeliharaan ikan lele dengan akuaponik
memiliki nilai suhu yang lebih baik namun sistem
akuaponik sedang tidak dijalankan.

Akuaponik di Desa Mulyaharja

Akuaponik di Desa Mulyaharja merupakan
kegiatan  yang  dikelola oleh  kelompok
pembudidaya ikan. Salah satu tujuan dari
akuaponik adalah untuk ketahanan pangan dan
menghasilkan ikan yang dapat dikonsumsi oleh
keluarga atau kelompok pembudidaya. namun
demikian kegiatan akuaponik tidak berjalan
optimal dikarenakan masyarakat kesulitan dalam
pembiayaan pakan.

ANALISIS DAN ALTERNATIF SOLUSI

Pengembangan Sumber Daya Air
Berikut ini adalah beberapa langkah yang

dapat diambil untuk pengembangan sumber daya

air untuk kegiatan akuaponik di Desa Mulyaharja.

1. Penyuluhan dan Edukasi
Kegiatan yang dilakukan di antaranya edukasi
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan air
dan  manfaat  akuaponik.  Selanjutnya
memberikan  pelatthan  teknis  kepada
masyarakat tentang cara mengelola sistem
akuaponik dengan efisien.

2. Pengembangan Infrastruktur
Membangun sistem pengumpulan air hujan
maupun air irigasi untuk memanfaatkan air
sebagai sumber air utama. Menggunakan air
genangan untuk irigasi dan memelihara ikan
serta tanaman dalam sistem akuaponik.

3. Penggunaan Teknologi
Penggunaan sistem teknologi di antaranya
dengan sistem filtrasi untuk memurnikan air
yang digunakan dalam sistem akuaponik dan
dapat menggunakan sensor untuk memantau
kualitas air secara realtime, termasuk pH,
oksigen terlarut, dan suhu.

4. Pengelolaan Limbah
Limbah budidaya ikan terdiri dari berbagai
jenis yang dapat mempengaruhi lingkungan
jika tidak dikelola dengan baik (Maharani dan
Sari 2016). Berikut adalah beberapa jenis



limbah yang umum dihasilkan dari budidaya
ikan:
a. Limbah Organik
Limbah organik terdiri dari pakan yang
tidak dimakan oleh ikan dan akhirnya
mengendap di dasar kolam atau akuarium,
serta feses dan urine ikan yang mengandung
nutrien seperti nitrogen dan fosfor.
. Limbah Kimia
Limbah kimia diantaranya penggunaan
antibiotik, pestisida, dan bahan kimia
lainnya yang digunakan untuk pengen-
dalian penyakit atau kualitas air. Selain itu
pupuk yang digunakan untuk meningkatkan
pertumbuhan alga atau tanaman dalam
sistem akuaponik.
c. Limbah Padat
Limbah padat diantaranya partikel padat
yang terakumulasi di dasar bak, seperti
lumpur, pasir, dan bahan organik
terdekomposisi. Selain itu, pakan yang tidak
dikonsumsi oleh ikan akan mengendap di
dasar kolam.
Limbah ikan atau limbah organik dapat
dimanfaatkan sebagai nutrisi bagi tanaman,
yang kembali menghasilkan air yang bersih
untuk memelihara ikan. Selanjutnya dapat
memilih media tanam yang dapat membantu
dalam filtrasi air dan pengolahan limbah
organik tersebut (Isfaeni ef al. 2024).
5. Kemitraan dan Dukungan
Perlu adanya kerja sama dengan pemerintah
lokal untuk mendapatkan dukungan finansial
dan teknis terkait pengembangan sumber daya
air di Desa Mulyaharja. Selain itu dapat
melakukan kerja sama dengan Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) untuk
mendapatkan bantuan dan sumber daya
tambahan dalam pengembangan sumber daya
air (Pratama dan Baxtishodovich 2023; Bani ez
al. 2023).
6. Pemantauan dan Evaluasi
Perlu dilakukan pemantauan rutin terhadap
kualitas air dan kesehatan ikan serta tanaman.
Selain itu juga perlu melakukan evaluasi berkala
untuk menilai efektivitas sistem pengelolaan air
dan menentukan area yang perlu diperbaiki.

Pengembangan Kelompok Pembudidaya
Kelompok pembudidaya yang melakukan
kegiatan akuaponik di Desa Mulyaharja adalah
sekelompok  ibu-itbu rumah tangga yang
bergabung dalam Kelompok Wanita Tani (KWT)
yang berjumlah sekitar sepuluh orang. Selama ini
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mereka didampingi oleh seorang penyuluh dari

Kabupaten Bogor. Para KWT ini akan lebih

berkembang jika mengikuti pelatithan-pelatihan

tentang akuaponik di luar desa atau instansi lain,
terutama tentang pengembangan jenis ikan
maupun tanaman yang digunakan untuk
akuaponik juga terutama tentang penghitungan
analisis usahanya sehingga kegiatan akuaponik
tidak hanya untuk menyediakan bahan pangan
keluarga tetapi juga untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat (Qisthina e a/ 2023; Kirom et al.

2021), dan mendapatkan dukungan pemerintah

untuk menyusun kebijakan dan regulasi secara

berkelompok (Kaswanto e al. 2021).

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk
mengembangkan kelompok pembudidaya ikan
dengan sistem akuaponik di Desa Mulyahatja:

1. Pendirian Kelompok Pembudidaya Ikan
Kelompok pembudidaya di Desa Mulyaharja
telah terbentuk yaitu KWT. Kelompok ini
sebelumnya telah diidentifikasi siapa saja yang
berminat dan memiliki keahlian dasar dalam
budidaya ikan. Selain itu, bentuk struktur
organisasi KWT sudah jelas, termasuk
pemimpin kelompok, bendahara, dan anggota
tim lainnya. Kegiatan sosialisasi dan praktik
langsung mengenai manfaat dan potensi sistem
akuaponik kepada masyarakat setempat juga
sudah dilakukan oleh KWT ini.

2. Pelatihan dan Pendidikan
Adanya KWT ini tentunya perlu diadakan
pelatihan teknis mengenai sistem akuaponik,
mulai dari desain sistem, jenis ikan dan
tanaman yang cocok, hingga pemeliharaan
harian. Hal ini sudah pernah dilakukan namun
pada bulan Agustus 2024 saat kunjungan
kondisi akuaponik tidak aktif kembali. Oleh
karena itu, perlu adanya penyuluhan berkala
mengenai akuaponik di antaranya tentang
pengelolaan air, pakan, penanganan penyakit,
dan sebagainya.

3. Penyediaan Sarana dan Prasarana
Perlu membuat rancang dan bangun sistem
akuaponik yang sesuai dengan kondisi lokal.
Selanjutnya memastikan adanya sumber air
yang stabil dan berkualitas. Selain itu, juga
perlu menyediakan peralatan seperti bak
penampungan ikan, media tanam, pompa air,
dan alat ukur kualitas air. Perlu juga
memastikan adanya fasilitas pendukung seperti
gudang penyimpanan pakan dan peralatan,
serta tempat pelatihan dan pertemuan.
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4. Pengelolaan Keuangan
Perlu mencari sumber dana dari berbagai
pihak, seperti pemerintah, LSM, atau investor
swasta. Bisa juga mengajukan bantuan atau
hibah. Selain itu, juga perlu melakukan
manajemen keuangan yang transparan dan
akuntabel dengan cara mencatat semua
pemasukan dan pengeluaran dengan baik.

5. Implementasi dan Operasional
Implementasi akuaponik pernah dilakukan
dengan skala kecil. Jenis ikan dan tanaman yang
dipilih  yaitu yang mudah dipelihara.
Pemeliharaan harian seperti pengecekan
kualitas air, pemberian pakan, dan peman-
tauan pertumbuhan ikan dan tanaman terus
dilakukan secara rutin. Selanjutnya melakukan
identifikasi dan menangani risiko yang
mungkin timbul, seperti penyakit ikan atau
gangguan lingkungan.

6. Pemasaran dan Distribusi
Produk akuaponik terdiri dari 2 produk yaitu
tanaman dan ikan. Perlu membangun jaringan
pemasaran untuk kedua produk tersebut
melalui pasar lokal, supermarket, maupun
penjualan on/ine. Bila memungkinkan juga
dapat membuat brand yang menarik untuk
produk akuaponik di Desa Mulyaharja, serta
memanfaatkan media sosial untuk promosi.
Langkah selanjutnya dapat melakukan kerja
sama dengan restoran, hotel, atau katering
untuk pemasaran produk hasil budidaya.

7. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dapat dilakukan
secara  berkala terhadap kinerja sistem
akuaponik dan kondisi kesehatan ikan serta
tanaman. Selanjutnya perlu melakukan evaluasi
hasil budidaya dan perbaikan sistem yang
kurang optimal. Feedback dari anggota ke-
lompok dan konsumen dapat digunakan untuk
peningkatan budidaya dengan aquaponik.

Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah alat strategis yang
digunakan untuk memahami kekuatan (strengh?),
kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan
ancaman (#hreats) dalam suatu proyek atau bisnis.
1. Strength (S)
S1: Sumber air di Desa Mulyaharja yang berasal
dari irigasi dan sumber air tanah memiliki
kondisi yang masih berada dalam kisaran yang
baik untuk budidaya ikan.
S2: Kombinasi budidaya ikan dan tanaman
dalam satu eckosistem mendukung praktik
pertanian dan perikanan berkelanjutan dengan
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memanfaatkan limbah ikan sebagai nutrisi
untuk tanaman.
S3: Telah terbentuk KWT di Desa Mulyaharja
yang secara kontinu dapat melakukan budidaya
akuaponik bersama.
2. Weakness (W)
W1: Investasi awal untuk infrastruktur dan
peralatan aquaponik cukup tinggi.
W2: Masyarakat desa membutuhkan pelatthan
dan pendidikan untuk mengelola sistem
akuaponik yang efektif.
W3:  Sistem  akuaponik = memerlukan
pemantauan dan pemeliharaan rutin untuk
menjaga keseimbangan ekosistem.
W4: Penggunaan teknologi sensor dan alat
pengukur kualitas air yang memerlukan biaya
tambahan.
3. Opportunities (O)
O1: Ada potensi untuk mendapatkan
dukungan finansial dan teknis dari pemerintah
dan lembaga swadaya masyarakat.
O2: Permintaan pasar untuk produk organik
dan ikan segar yang tinggi dapat meningkatkan
penjualan.
O3: Peluang untuk mengembangkan program
edukasi dan pelatihan untuk masyarakat desa
serta kerja sama dengan sektor swasta untuk
pemasaran produk dan peningkatan teknologi.
4. Threats (T)
T1: Perubahan iklim dan cuaca ekstrem dapat
mempengaruhi kualitas air dan kesehatan ikan
serta tanaman.
T2: Risiko munculnya hama dan penyakit yang
dapat merusak ekosistem akuaponik.
T3: Ketergantungan pada pasokan pakan ikan
yang konsisten dan berkualitas tinggi.
T4: Tantangan dalam mengakses pasar yang
lebih luas dan bersaing dengan produk

konvensional.

Strategi SWOT
Berikut adalah kombinasi strategi yang
dapat diterapkan untuk pengembangan akuaponik
di Desa Mulyaharja berdasarkan analisis SWOT
yang telah disusun:
1. Mengoptimalkan Kekuatan dan
Memanfaatkan Peluang
a. Peningkatan Efisiensi Sumber Daya dan
Dukungan Pemerintah: Memanfaatkan
sistem sirkulasi air yang efisien dengan
mencari dukungan dari pemerintah dan
LSM untuk investasi awal dan pelatihan
teknis. Melalui program bantuan dan hibah,



Desa  Mulyaharja  dapat

infrastruktur akuaponik.

b. Pengurangan Limbah dan Ekspansi Pasar:
Menggunakan limbah ikan sebagai nutrisi
bagi tanaman dan mempromosikan produk
organik yang dihasilkan. Menargetkan pasar
seperti supermarket dan restoran yang
mencari produk organik berkualitas tinggi.

2. Mengatasi Kelemahan dan Mengurangi

Ancaman

a. Mengadakan pelatihan intensif tentang
manajemen  sistem  akuaponik  dan
penggunaan teknologi untuk pemantauan
kualitas air.

b. Mengimplementasikan  praktik adaptasi
terhadap perubahan iklim untuk melindungi
sistem dari cuaca ekstrim.

c. Menerapkan sistem pengawasan kesehatan
ikan secara ketat dan penggunaan pakan
berkualitas tinggi untuk mencegah hama
dan penyakit.

d. Diversifikasi ~ sumber  pakan  untuk
mengurangi ketergantungan pada satu jenis
pakan.

3. Memanfaatkan Kekuatan untuk Mengatasi

Ancaman

a. Memanfaatkan produksi ganda (ikan dan
sayuran) untuk memastikan pasokan yang
stabil meskipun ada fluktuasi pasokan
pakan, dengan demikian memiliki dua
sumber pendapatan, risiko ekonomi dapat
diminimalkan.

4. Memanfaatkan Peluang untuk Mengatasi

Kelemahan

a. Bekerjasama dengan sektor swasta untuk
mendapatkan akses ke teknologi dan alat
yang dibutuhkan. Melalui kemitraan ini,
anggota  kelompok dapat menerima
pelatihan tambahan yang meningkatkan
keterampilan mereka dalam mengelola
sistem akuaponik.

b. Mengembangkan program edukasi yang
mencakup manajemen limbah dan teknik
akuaponik. Edukasi ini dapat membantu
masyarakat memahami pentingnya
pengelolaan limbah dan cara mengelolanya
dengan efisien.

Strategi peningkatan berkelanjutan yaitu
melakukan pemantauan dan evaluasi berkala
terhadap kinerja sistem akuaponik. Hasil evaluasi
digunakan untuk perbaikan dan peningkatan
berkelanjutan, memastikan sistem tetap optimal
dan produktif.

memperkuat
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Pengembangan Akuaponik

Pengembangan  akuaponik di  Desa
Mulyahatja menawarkan solusi berkelanjutan
untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan
perikanan secara bersamaan. Pemanfaatan sistem
yang memadukan budidaya ikan dan tanaman
dalam satu ekosistem terpadu, Desa Mulyaharja
dapat mengoptimalkan penggunaan air dan lahan.
Penerapan teknologi akuaponik tidak hanya
meningkatkan hasil panen ikan dan sayuran, tetapi
juga membantu menjaga kualitas lingkungan
dengan mengurangi limbah dan penggunaan
bahan kimia berbahaya. Melalui pelatihan,
penyuluhan, dan kolaborasi dengan berbagai
pihak, masyarakat desa dapat diberdayakan untuk
mengelola sistem akuaponik secara efektif, yang
pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan
dan ketahanan pangan di Desa Mulyahatja.
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